Kendaraan Listrik Energi Baru di Distrik Gangbei Kota Guigang Memasuki Pasar "Blue Ocean" ASEAN

Guigang, China (ANTARA/Xinhua-AsiaNet)- Baru-baru ini, Guangxi Guigang Fushuai Electric Vehicle Co., Ltd. dan PT. DFU INTERNATIONAL INDONESIA menandatangani kontrak pembelian arah pertama untuk 20.000 kendaraan listrik energi baru di Jakarta, Indonesia. Crystal Huang, CEO PT. DFU INTERNATIONAL INDONESIA, mengatakan bahwa didorong oleh gelombang pembangunan hijau global, kendaraan listrik energi baru dari Distrik Gangbei Kota Guigang akan memberikan kontribusi positif bagi perjalanan penduduk dan pembangunan global yang ramah lingkungan dan rendah karbon.
Dengan dibukanya tur pameran luar negeri China-ASEAN Expo ke-20 tahun ini, kendaraan listrik energi baru di Distrik Gangbei muncul di Singapura, Filipina, Laos, dan negara lainnya, dan perusahaan otomotif melakukan pertukaran dan negosiasi langsung dengan perusahaan dan penduduk setempat, memasuki periode ekspansi pasar yang komprehensif. Di balik munculnya di pasar ASEAN adalah daya saing industri yang dipromosikan oleh Distrik Gangbei selama bertahun-tahun, menurut Departemen Propaganda Distrik Gangbei, Munisipalitas Guigang.
Pada tahun 2015, Distrik Gangbei merencanakan pembangunan Basis Produksi Kendaraan Listrik Energi Baru China-ASEAN. Saat ini, basis tersebut telah menarik lebih dari 100 perusahaan mobil jadi terkenal di dalam negeri seperti Emma, Luyuan, Tailg, Lima, Zuboo, dan OPAI, serta perusahaan pendukung seperti Haopai dan Feineng. Lebih dari 50 perusahaan telah selesai dan mulai berproduksi, membentuk kapasitas produksi tahunan sebesar 5 juta sepeda motor listrik dua roda, 500.000 kendaraan listrik tiga roda, dan 5 juta suku cadang kendaraan listrik, dengan tingkat kecocokan lokal sebesar 80%. Konsentrasi merek, tingkat kecocokan suku cadang, dan tingkat kecerdasan menduduki peringkat teratas di negara ini.
Perusahaan kendaraan listrik di Distrik Gangbei memiliki rangkaian produk lengkap dengan kualitas yang sangat baik, termasuk lebih dari 100 model seperti sepeda listrik, sepeda motor listrik, dan sepeda motor listrik berkecepatan tinggi, memimpin industri dalam hal daya tahan baterai, keselamatan, kecerdasan, dan konservasi energi. Tingkat pengujian Pusat Pengujian Kualitas Produk Kendaraan Listrik Energi Baru Guangxi yang berada di bawah yurisdiksinya menduduki peringkat teratas di negara ini. Pada tahun 2022, nilai produksi kendaraan listrik energi baru di Distrik Gangbei meningkat 99,3%, dan nilai produksi total seluruh rantai industri melebihi 21 miliar yuan China.
Pada tahun 2022, dengan produk berkualitas tinggi dan harga rendah serta memanfaatkan peluang RCEP, China-ASEAN, dan perjanjian perdagangan lainnya, volume perdagangan ekspor Basis Produksi Kendaraan Listrik Energi Baru China-ASEAN mencapai lebih dari 8,7 juta dolar AS. Guangxi adalah satu-satunya provinsi di China yang terhubung dengan ASEAN melalui jalur darat dan laut, dan merupakan akses paling nyaman ke laut di China Barat Daya. Guigang terletak di tenggara Guangxi, dengan jalur kereta api kecepatan tinggi, jalan tol, dan jalur air kelas atas yang lancar, serta lebih dari 100 kereta api kecepatan tinggi yang transit melalui Guigang setiap hari. Sungai Emas Xijiang melintasi seluruh wilayah, dan kapal dengan kapasitas 3.000 ton dapat berlayar sepanjang tahun dan langsung mencapai Guangdong, Hong Kong, dan Macau dalam waktu 30 jam. Pelabuhan Guigang yang berada di bawah yurisdiksinya adalah pelabuhan sungai pedalaman pertama di sistem Sungai Mutiara dengan kapasitas 100 juta ton, dan merupakan salah satu saluran yang paling nyaman untuk mengekspor material dari China Barat Daya ke Hong Kong, Macau, dan negara-negara ASEAN. Saat ini, kendaraan listrik energi baru di Distrik Gangbei telah diekspor ke India, Thailand, Belanda, Nepal, Peru, Kosta Rika, dan Madagaskar.
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